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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efektivitas komite audit 
terhadap jangka waktu perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan dan laporan 
tahunan mereka pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2016. Dalam pengukuran efektivitas komite audit, peneliti mengikuti 
indeks DeZoort yang membagi 4 karakteristik yaitu : komposisi, wewenang, sumber 
daya, dan ketekunan. Dalam karakteristik tersebut dijelaskan independensi anggota, 
pendidikan anggota, tugas dan tanggung jawab, ukuran komite audit, dan pertemuan 
rapat komite audit. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis langsung terhadap laporan 
keuangan yang ada di Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan yang ada. Populasi 
dari penelitian ini adalah perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia di tahu 2016 dengan total sampel 399 perusahaan. Teknik sampel pada 
penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas komite audit berpengaruh 
negatif signifikan terhadap jangka waktu pelaporan keuangan perusahaan. Selain itu 
terdapat juga variabel kontrol yang mendukung jangka waktu pelaporan yaitu kondisi 
keuangan, ukuran perusahaan, jenis industri dan jenis auditor. Dalam variabel kontrol 
tersebut hanya kondisi keuangan dan jenis industri khususnya konstruksi yang 
berpengaruh negatif signifikan terhadap waktu pelaporan keuangan perusahaan. 
 
 






This research is aimed to examine the effect of audit committee effectiveness on 
companies accuracy in reporting their financial and annual reports on non-financial 
companies that listed on the Indonesia Stock Exchange (Bursa Efek Indonesia) in 2016. In 
measuring the effectiveness of the audit committee, the author follows the DeZoort index which 
divides 4 characteristics: composition, authority, resources, and diligence. According to those 
characteristics, there are several explanations on a few things namely members independence, 
background education of members, duties, and responsibilities, the size of the audit committee, 
and audit committee meeting. 
This research is conducted through the direct analysis method to financial report 
which is issued by the Indonesia Stock Exchange and existing web companies. The population 
of this study is the non-financial sector companies that are listed on the Stock Exchange 
Indonesia in 2016 with a total sample of 399 companies. The sampling technique in this study 
is used the purposive sampling. 
The result of this research shows that the effectiveness of the audit committee has had 
a significant negative impact on the timeliness of financial reporting. In addition, there are 
also control variables that support reporting punctuality, namely financial conditions, size of 
company, industry type, and type of auditor. In variables control, only the financial condition 
and the type of industry particularly construction that has a significant negative impact on the 
timeliness of financial reporting. 
 
Keywords: audit committee effectiveness, lead time of financial reporting, financial condition. 
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Pada bagian ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang masalah 
menjelaskan permasalahan serta pengaruh efektivitas Komite Audit terhadap jangka 
waktu pelaporan keuangan. Sedangkan di bagian rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan menjelaskan tentang gambaran umum 
penelitian. 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu karakteristik yang terdapat dalam laporan keuangan merupakan 
pengungkapan laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu (Accounting Principle 
Board, 1970; Financial Accounting Standards Board, 1980). Karakteristik tersebut 
juga menyatakan bahwa laporan keuangan dengan jangka waktu yang wajar setelah 
penutupan akhir tahun keuangan perusahaan yang telah ditentukan harus diungkapkan 
ke publik, agar manfaat dari laporan keuangan tersebut tidak tertahan (The Indonesian 
Statement of Financial Accounting Standard, 2010). Laporan keuangan memberikan 
informasi penting mengenai perusahaan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun 
pihak-pihak yang membutuhkan informasi keuangan perusahaan yaitu kreditur, 




pengambilan keputusan, maka jangka waktu pelaporan keuangan memegang peranan 
penting bagi pihak-pihak yang membutuhkan.  
Bagi pemegang saham, jangka waktu pelaporan keuangan sangat penting 
karena merupakan sumber informasi keuangan utama bagi perusahaan. Sedangkan bagi 
investor, jika berkaitan dengan keputusan investasi maka pelaporan yang dilakukan 
secara tepat waktu akan mengurangi keputusan yang tidak mutlak (Ashton dkk. 1989). 
Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang tepat waktu dapat membantu mengurangi 
terjadinya pengungkapan kebocoran, isu, dan perdagangan saham (insider trading) di 
pasar modal (Owusu-Ansah 2000). 
Sehubungan dengan jangka waktu pelaporan keuangan, Otoritas Jasa Keuangan 
telah mengeluarkan beberapa peraturan mengenai jangka waktu penyampaian 
informasi laporan keuangan, guna melindungi kepentingan pemegang saham di pasar 
modal. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 44/POJK.04/2016 menyatakan 
bahwa perusahaan yang terdaftar wajib menyampaikan laporan keuangan tahunannya 
yang telah diaudit ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat akhir bulan ketiga 
(90 hari) setelah periode akhir tahun pelaporan keuangan. Namun, menurut Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 perusahaan publik diwajibkan 
mengajukan laporan tahunannya dalam jangka waktu empat bulan setelah akhir tahun 
(120 hari) keuangan perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang terlambat 




akan dikenakan sanksi administratif sebagaimana peraturan berlaku dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016. 
Dalam kaitannya antara Komite Audit dan jangka waktu pelaporan keuangan 
ditemukan pembentukan Komite Audit terbukti signifikan dalam menjelaskan jangka 
waktu pelaporan keuangan (Afify, 2009). Komite Audit dipandang sebagai struktur tata 
kelola perusahaan secara keseluruhan terutama dalam hal kualitas dan pengawasan 
laporan keuangan (Ika dan Ghazali, 2012).  
Pemeriksaan Komite Audit dalam mempengaruhi jangka waktu pelaporan 
keuangan didasarkan pada satu karateristik Komite Audit yaitu pembentukan Komite 
Audit dan independensi Komite Audit. Di Indonesia, dimana pembentukan Komite 
Audit dan independensi Komite Audit merupakan kewajiban, pemeriksaan pada kedua 
karakterisitik ini mungkin tidak akan mencukupi dalam menilai hubungan antara 
efektivitas Komite Audit dan jangka waktu pelaporan keuangan (Ika dan Ghazali, 
2012). Pemeriksaan Komite Audit yang merupakan sistem dalam tata kelola 
perusahaan telah di kritik bahwasanya tata kelola perusahaan dalam negara hanya baik 
dalam bentuk saja, namun tidak dalam pelaksanaannya (Rosser, 2003; Daniel,2003). 
Pada awalnya pembentukan Komite Audit bersifat sukarela (BAPEPAM, 2000). 
Hal tersebut menjadi wajib bagi seluruh perusahaan setelah dikeluarkannya Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 mengenai Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Menurut peraturan ini, keanggotaan 




komisaris independen yang juga sekaligus sebagai ketua Komite Audit, sedangkan 
yang lainnya adalah pihak independen eksternal. Selain itu, setidaknya salah satu 
Komite Audit memiliki keahlian akutansi dan/atau keuangan. Tanggung jawab Komite 
Audit yaitu memberikan nasihat yang independen kepada Dewan Komisaris dan 
mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris. Tugas pokok 
dari Komite Audit pada prinsipnya adalah membantu Dewan Komisaris melakukan 
fungsi pengawasan dalam menjalankan tugasnya menurut Ikatan Komite Audit 
Indonesia (2013). 
Dalam hal pelaporan Komite Audit, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
55/POJK.04/2015 menetapkan bahwa Komite Audit harus menyampaikan laporan 
aktivitas kegiatannya kepada Dewan Komisaris secara berkala paling sedikit satu kali 
dalam tiga bulan. Laporan Komite Audit harus diungkapkan dalam laporan tahunan 
sebagai bagian dari pengungkapan tata kelola perusahaan. 
Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan (kuantitas, 
kualitas dan waktu) yang dicapai. Semakin besar target yang dicapai maka semakin 
tinggi efektivitasnya. Efektivitas dapat diartikan juga sebagai suatu usaha pencapaian 
sasaran yang dikehendaki atau telah direncanakan sebelumnya (Anggun, 2007). 
Menurut DeZoort dkk. (2002), ada 4 unsur yang menentukan efektivitas Komite Audit 
yaitu; komposisi, kewenangan, sumberdaya, dan ketekunan. Komite Audit yang efektif 




perusahaan sehingga diakui dengan layak peranannya dalam pedoman tata kelola 
perusahaan (Song dan Windram, 2004). 
Pada penelitian sebelumnya (Afify, 2009) peneliti hanya menguji satu 
karakteristik Komite Audit, seperti adanya Komite Audit di perusahaan yang dijadikan 
sebagai sampel dan jumlah anggota independen dalam Komite Audit (Abdullah, 2006). 
Dalam penelitian ini hanya pembentukan Komite Audit yang terbukti berpengaruh 
dalam menyatakan hubungannya dengan jangka waktu pelaporan keuangan. Namun, 
di negara di mana pembentukan Komite Audit merupakan kewajiban bagi perusahaan 
yang terdaftar, jika hanya diukur melalui pembentukan Komite Audit itu sendiri maka 
tidak akan berpengaruh pada efektivitas Komite Audit. Dengan demikian, penelitian 
karakteristik tunggal pada Komite Audit mungkin tidak memadai untuk menilai 
efektivitas Komite Audit dalam mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan dalam hal 
jangka waktu pelaporan keuangan. 
Dalam penelitian Ika dan Ghazali (2002) terdapat hasil bahwa peran Komite 
Audit sabagai salah satu mekanisme dalam tata kelola perusahaan dapat memastikan 
kualitas pelaporan keuangan di negara berkembang. Mereka juga menemukan bahwa 
efektivitas Komite Audit dapat mengurangi waktu pelaporan terhadap Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Selain itu mereka juga menyarankan agar dalam penetapan proxy 
efektivitas Komite Audit juga dapat dipengaruhi oleh konteks organisasi tempat 
mereka beroperasi, karena Komite Audit tidak akan beroperasi sendiri dalam sebuah 




1.2 Rumusan Masalah 
Otoritas Jasa Keuangan mensyaratkan bahwa perusahaan yang terdaftar wajib 
menyampaikan laporan keuangan tahunannya yang telah diaudit ke Otoritas Jasa 
Keuangan paling lambar akhir bulan ketiga (90 hari) setelah periode akhir tahun 
pelaporan keuangan. Namun, dalam praktiknya kebanyakan perusahaan melaporkan 
informasi keuangan mendekati batas waktu yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 
perusahaan di Indonesia cenderung tidak memberikan laporan keuangannya dengan 
segera. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peranan Komite Audit yang efektif 
dapat meningkatkan jangka waktu pelaporan keuangan. Dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 dinyatakan bahwa Komite Audit memiliki tugas 
meninjau informasi keuangan perusahaan yang akan di laporkan. Diikuti oleh 
pernyataan yang disampaikan oleh (Accounting Principle Board, 1970; Financial 
Accounting Standards Board, 1980) bahwasanya salah satu karakteristik yang terdapat 
dalam laporan keuangan merupakan pengungkapan laporan keuangan secara tepat 
waktu. Dalam penilaian efektivitas Komite Audit diukur dengan mengembangkan dari 
kerangka efektifitas Komite Audit (DeZoort dkk, 2002) yang peraturannya sudah 
dikonfirmasi ada di dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015. 
Oleh karena itu maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini terfokus pada: 
1. Apakah ada hubungan antara indeks efektivitas Komite Audit dengan jangka 





1.3       Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengidentifikasi hubungan antara efektivitas Komite Audit dengan 
jangka waktu pelaporan keuangan. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi: 
1. Aspek Teoritis, penelitian ini dapat membantu dan meberikan pengetahuan 
terhadap pengguna laporan keuangan tentang keefektifan Komite Audit 
dalam pelaksanaannya dapat membantu peningkatan pelaporan keuangan 
secara tepat waktu. 
2. Aspek Praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-
pihak yang bersangkutan dan menjadi bahan pertimbangan dalam 







1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah yang akan 
diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang menguraikan 
bagaimana penelitian ini dapat dipaparkan 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
dan pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bagian metode penelitian membahas tentang metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian yang berisikan variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, 
metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bagian hasil dan analisis membahas tentang hasil dan pembahasan yang 
menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data, dan interpretasi penelitian, 






BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab terakhir yaitu kesimpulan dan saran berisi simpulan yang diperoleh dari hasil 
analisis pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian 
yang akan datang. 
